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Maka perjuangan menegakkan
kembali Khilafah ar-Rasyidah
merupakan bagian dari upaya
membangun kepemimpinan po-
litik I1slam global. Khilafah inilah
yang bakal menyatukan kemba-
li umat Islam sedunia sekaligus
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melindungi mereka. Khilafahlah
yang bakal menegakkan kemba-
li hukum-hukum Allah SWT se-
cara kdffah dalam seluruh aspek
kehidupan. Khilafah pula yang
bakal mengemban kembali ji-
had fi sabilillah secara global un-

tuk memenangkan Islam atas se-
luruh agamal/ideologi kufur dan
mengalahkan semua negara adi-
daya kafir.

WalLdhu a’lam bi ash-
shawab. []
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3 TAHUN GENOSIDA DI GAZA

Peristiwa 7 Oktober 2023 menjadi titik penting dalam kon-
flik Palestina-Israel. Tiga tahun telah berlalu sejak Opera-
si Taufan Al-Agsa. Gaza telah kehilangan puluhan ribu syuha-
da dan ratusan ribu orang terluka. Namun, Operasi Taufan Al-
Agsa mengguncang citra kekuatan zionis yahudi yang diang-
gap tidak terkalahkan. Peristiwa tersebut membangkitkan
kembali kesadaran tentang martabat, kekuatan, dan jihad.

Perlu digarisbawahi, penanggung jawab utama genosida
yang terjadi di Gaza adalah Amerika Serikat dan ne-
gara-negara besar sebagai pemasok senjata utama serta
pemberi dukungan politik dan ekonomi. Sementara itu, re-
zim-rezim di negeri-negeri Muslim berkhianat dengan mem-
biarkan pembantaian ini, bahkan mendukung jalur pasokan
yang menguntungkan entitas Yahudi. Penguasa Arab juga
turut mengepung Gaza dan membatasi bantuan kemanusia-
an, yang menambah penderitaan rakyat Palestina.

Perlu kembali kita tegaskan, penderitaan Gaza meru-
pakan persoalan bersama umat Islam. Pangkalnya adalah
penjajahan entitas Yahudi yang didukung Amerika dan ne-
gara-negara Eropa. Sementara itu, negara-bangsa yang di-
paksakan oleh negeri-negeri penjajah telah membatasi
negeri-negeri Arab. Semua itu merupakan warisan koloni-
al yang menghambat persatuan umat. Karena itu, penyatu-
an kekuatan politik umat Islam di bawah satu kepemimpin-
an merupakan agenda utama, seperti pada masa Khalifah
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, dan khalifah
berikutnya.

Operasi Taufan Al-Agsa seharusnya menjadi simbol ke-
bangkitan perjuangan yang lebih luas. Perjuangan umat wa-
jib diarahkan pada pembelaan terhadap Gaza, pembebasan
Masjid Al-Agsa dengan jihad fi sabilillah, dan perubahan ta-
tanan politik di negeri-negeri Muslim dengan menegakkan
Khilafah ‘ala minhaj an-nubuwwah. Allahu Akbar!

GAZA DALAM 3 TAHUN: FAKTA DALAM ANGKA

+ Korban syuhada: 74.000+, termasuk 21.000 anak (1 dari
30 penduduk).

+ Korban luka: 175.000+ (1 dari 13 penduduk); 24% menga-
lami cedera yang mengubah kehidupan.

+ Serangan pascagencatan senjata: 325 dari 361 hari;
1.460 tewas dan 5.116 terluka.

+ Fasilitas kesehatan: 94% rusak atau tidak berfungsi; ha-
nya 42 dari 666 yang berfungsi.

+ Krisis air: 91% rumah tangga mengalami ketidakamanan
air; hampir separuh penduduk mendapat kurang dari 6 li-
ter per hari.

+ Bangunan dan pengungsian: 82% bangunan hancur;
1,98 juta orang (90% penduduk) mengungsi.

+ Pendidikan: 93% sekolah perlu dibangun kembali;
700.000+ siswa kehilangan akses pendidikan formal; 63
gedung universitas hancur.

+ Jurnalis: Hampir 300 terbunuh, termasuk 12 jurnalis Al
Jazeera.

Sumber: Al Jazeera, 7 Oktober 2026.

Rasulullah £z bersabda:
@z Y, A N Lk \l«r.\_...ij\jj A
Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya. Dia tidak menzalimi saudaranya, tidak
merendahkan saudaranya itu dan tidak menghinakan dirinya.
(HR Muslim). []
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Simpan baik-baik lembaran ini, di dalamnya ada ayat-ayat al-Quran

HARAM MENUMPAHKAN DARAH
SESAMA MUSLIM

ELUM kering luka aki-

bat berbagai pepe-

rangan di Dunia Islam,
kini kaum Muslim kembali me-
nyaksikan pertumpahan darah
di antara sesama mereka. Se-
rangan kelompok Houthi di Ban-
dara Internasional King Khalid
di Riyadh, Arab Saudi, pada 10
Oktober 2026 lalu menewaskan
13 orang dan melukai lebih dari
300 orang. Serangan berikut-
nya pada 11 Oktober 2026 me-
newaskan satu orang dan melu-
kai 11 orang. Houthi mengklaim
bertanggung jawab atas se-
rangan-serangan tersebut. (Reu-
ters, 10-12 Oktober 2026).

Serangan itu terjadi di te-
ngah perang di Yaman yang kem-
bali memanas. Arab Saudi men-
dukung operasi militer Pemerin-
tah Yaman yang diakui secara in-
ternasional untuk merebut kem-
bali wilayah dari Houthi. Sebalik-
nya, Houthi menyatakan serang-
an terhadap Saudi merupakan
respons atas keterlibatan Riyadh

dalam konflik tersebut.

Perang Yaman sendiri telah
berlangsung bertahun-tahun. Pe-
rang tersebut telah menimbulkan
korban jiwa, kehancuran infra-
struktur, pengungsian dan pen-
deritaan rakyat. Berbagai kekuat-
an regional maupun internasional
turut memiliki kepentingan di da-
lamnya. Akibatnya, rakyat Yaman
terus menanggung beban konflik
yang tak kunjung selesai.

Tentu, fakta bahwa suatu
kelompok mengatasnamakan Is-
lam tidak otomatis menjadikan
seluruh tindakannya sesuai de-
ngan syariah. Suatu negara yang
mengaku membela keamanan
juga tidak berarti seluruh kebijak-
an militernya pasti benar. Semua
pihak wajib dinilai berdasarkan
hukum Allah SWT.

Apalagi ketika konflik me-
libatkan sesama Muslim. Beta-
pa menyedihkan jika kaum Mus-
lim saling mengarahkan senja-
ta, sementara mereka membi-

arkan musuh-musuh Islam te-
rus melakukan penindasan ter-
hadap saudara-saudara me-
reka di tempat lain, seperti di
Palestina.

Haram Saling Membunuh

Islam menempatkan jiwa
manusia pada kedudukan yang
sangat mulia. Darah seorang
Muslim memiliki kehormat-
an yang tidak boleh dilanggar
tanpa alasan yang dibenarkan
syariah. Allah SWT berfirman:

0

Siapa saja yang membunuh se-
orang Mukmin dengan senga-
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ja, balasannya ialah azab Neraka
Jahanam. Dia kekal di dalamnya.
Allah memurkai dan melaknat dia
serta menyediakan azab yang be-
sar bagi dirinya (TQS an-Nisa’ [4]:
93).

Ancaman ini sangat keras.
Artinya, membunuh seorang
Mukmin dengan sengaja jelas
bukan dosa ringan. Rasulullah &
juga menegaskan:

%52) AS\.._? [ “ \_._w}a
Mencaci-maki Mushm adalah ke-
fasikan, sedangkan memerangi
Muslim adalah kekufuran (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan be-
tapa besar dosa dan bahaya per-
tumpahan darah di antara kaum
Muslim. Karena itulah Rasulullah
¥k telah memperingatkan:
N ”’ujm)ufsm\ S

((u;aa_.) u\_eg
Janganlah kalian kembali menja-
di seperti kaum kafir sepeninggal
diriku; sebagian kalian memeng-
gal leher sebagian yang lain (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Peringatan Rasulullah £ ini
sangat relevan untuk direnung-
kan. Jangan sampai perbedaan
kepentingan dan perebutan ke-
kuasaan mengubah kaum Mus-
lim menjadi pihak-pihak yang sa-
ling membunuh.

Allah SWT bahkan mene-
gaskan bahwa membunuh satu
jiwa tanpa alasan yang benar
merupakan kejahatan yang sa-
ngat besar. Demikian sebagai-
mana firman-Nya:

L;:Ldj\w;ﬂ;w uﬁ)ﬁ
U 2l 35 138 5
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Siapa saja yang membunuh se-
seorang, bukan karena orang itu
membunuh orang lain, atau bu-
kan karena berbuat kerusakan di
bumi, seakan-akan dia telah mem-
bunuh seluruh manusia (TQS al-
Ma’idah [5]: 32).

Wiajib Bersatu

Allah SWT telah memerin-
tahkan kaum Muslim untuk ber-
pegang teguh pada agama-Nya
dan tidak bercerai-berai. Allah
SWT berfirman:

{555 Gt A i latehy
Berpegang teguhlah kahan semu-
anya pada tali (agama) Allah dan
janganlah kalian bercerai-berai
(TQS Ali Imran [3]: 103).

Persatuan umat ini harus
dibangun di atas akidah Islam,
ketaatan pada syariah dan kese-
diaan menjadikan hanya hukum
Allah SWT sebagai pedoman
kehidupan.

Allah SWT juga berfirman:
SR EAAE AU REU] L\_:\%
&’}Jrﬁu&‘}ﬂ_ﬂjg, 4,1\

Sesungguhnya kaum Mukmin itu
bersaudara. Karena itu damai-
kanlah sesama saudara kalian dan
bertakwalah kepada Allah agar
kalian mendapat rahmat (TQS
al-Hujurat [49]: 10).

Dengan demikian tidak la-
yak kaum Muslim membiar-
kan perselisihan politik berubah
menjadi permusuhan berkepan-
jangan. Saudi, Yaman, Iran, Pa-
kistan, Turki dan negeri-negeri
Muslim lainnya seharusnya
mengutamakan penyelesaian
konflik, perlindungan jiwa ser-
ta penghentian agresi yang me-

langgar syariah. Jika terjadi per-
selisihan, penyelesaiannya ha-
rus mengacu pada hukum Allah
SWT, bukan pada dendam dan
ambisi kekuasaan.

Fokus Bela Kaum Muslim Tertin-
das

Salah satu ironi terbesar
Dunia Islam adalah bahwa per-
tikaian antar kaum Muslim te-
rus berlangsung ketika banyak
persoalan besar mendera me-
reka. Di antaranya derita rak-
yat Palestina akibat penjajahan,
pembunuhan, pengusiran dan
penghancuran kehidupan mere-
ka yang telah berlangsung pu-
luhan tahun hingga saat ini. Se-
mua itu jelas membutuhkan
pembelaan umat. Allah SWT te-
gas berfirman:

B Jore 3 Gl Y LT p
255 Jl G Gesnat
{0335

Mengapa kalian tidak berperang
di jalan Allah dan membela kaum
tertindas; baik laki-laki, perempu-
an maupun anak-anak?! (TQS an-
Nisa’ [4]: 75).

Ayat ini menunjukkan pen-
ting dan wajibnya membela
kaum tertindas. Apalagi Rasulul-
lah € juga bersabda:

HATS 3 3 Gl e
e SEA Y wzdd i 4B
JESA SR AL T I AN

((vi_ﬂi,\j
Perumpamaan kaum Mukmin—
dalam hal saling mencintai, me-
nyayangi dan mengasihi—ada-

lah seperti satu tubuh. Jika satu
anggota tubuh sakit, seluruh tu-
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buh turut merasakan dengan ti-
dak bisa tidur dan demam (HR
Muslim).

Jika umat Islam diibarat-
kan satu tubuh, penderitaan
Palestina, misalnya, seharusnya
dirasakan oleh seluruh umat.
Begitu pula penderitaan rak-
yat Yaman, Sudan, serta kaum
Muslim lain yang mengalami
penindasan.

Karena itu energi umat se-
mestinya diarahkan untuk meng-
hentikan kezaliman, menguat-
kan solidaritas, memberikan
bantuan kemanusiaan, mendu-
kung jihad demi mengusir pen-
jajah, serta mengerahkan ke-
mampuan politik dan diploma-
tik untuk membebaskan negeri-
negeri Muslim dari segala ben-
tuk penjajahan.

Butuh Kepemimpinan Tunggal

Persaudaraan Islam ti-
dak cukup berhenti pada seru-
an emosional. Umat juga mem-
butuhkan satu tatanan politik
global yang mampu menyatu-
kan kepentingan, menyelesaikan
perselisihan, melindungi umat
dan menjalankan hukum-hukum
Allah SWT secara kaffah.

Dalam pemikiran poli-
tik Islam, Khilafah merupakan
satu-satunya institusi kepemim-
pinan umum bagi kaum Muslim
di seluruh dunia untuk menerap-
kan syariah dan mengurus urus-
an umat. Kewajiban mengang-
kat satu imam atau khalifah te-
lah dibahas oleh para ulama da-
lam kitab-kitab fikih dan siydsah
syar'iyyah. Di antara dalil yang
menjadi pembahasan mereka
adalah hadis tentang kewajiban

menjaga kesatuan kepemimpin-
an Islam (Khilafah). Rasulullah £
bersabda:

s 530 256 et s s B
Jika dibaiat dua orang khalifah
maka bunuhlah yang terakhir dari
keduanya (HR Muslim).

Persatuan di bawah satu
kepemimpinan Islam (Khilafah)
ini dimaksudkan untuk mence-
gah perpecahan di antara kaum
Muslim. Khilafah sekaligus juga
berfungsi untuk melindungi
kaum Muslim dari segala ancam-
an. Demikian sebagaimana sab-
da Rasulullah €.

«:a:;g;W\ (b
Sesungguhnya Imam (Khalifah)

adalah perisai (pelindung) (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Karena itu tegaknya kem-
bali Khilafah ar-Rasyidah meru-
pakan jalan politik untuk me-
nyatukan umat, menerapkan Is-
lam secara menyeluruh dan me-
lindungi kaum Muslim di seluruh
dunia. Jelas, penegakan kemba-
li Khilafah perlu diperjuangkan
melalui dakwah dan perjuang-
an politik yang sesuai dengan
ketentuan syariah. Bukan mela-
lui tindakan sewenang-wenang
yang justru menumpahkan da-
rah kaum Muslim.

Seruan kepada Para Penguasa
Muslim

Para penguasa di Saudi,
Yaman, Iran, Pakistan, Turki dan
negeri-negeri Muslim lainnya ha-
rus menyadari bahwa kekuasaan
merupakan amanah yang akan
dipertanggungjawabkan di ha-
dapan Allah SWT. Rasulullah £
bersabda:
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Setiap orang dari kalian adalah
pemimpin dan setiap orang dari
kalian akan dimintai pertang-
gungjawaban atas yang dia pim-
pin (HR al-Bukhari dan Muslim).

Karena itu para penguasa
Muslim tidak semestinya menja-
dikan persaingan geopolitik se-
bagai alasan untuk mengorbank-
an rakyat. Mereka harus meng-
hentikan pertumpahan darah
sesama Muslim, membuka jalan
penyelesaian konflik dan mengu-
tamakan kemaslahatan umat.

Para penguasa Muslim
juga harus melepaskan keter-
gantungan kepada pihak asing,
khususnya Amerika dan ne-
gara-negara Barat, yang sering
mendikte kebijakan mereka. Se-
baliknya, mereka wajib menu-
tup segala pintu intervensi asing
yang bermaksud mengendalikan
kekayaan, keamanan dan masa
depan umat Islam.

Untuk itu sudah seharus-
nya para penguasa Muslim mele-
burkan negeri-negeri mereka ke
dalam satu kepemimpinan Islam
global (Khilafah). Bayangkan jika
kekuatan politik, ekonomi, ilmu
pengetahuan dan militer negeri-
negeri Muslim dikoordinasikan
dalam satu kepemimpinan Khila-
fah. Betapa banyak penderitaan
yang dapat dicegah dan betapa
besar potensi umat yang dapat
diwujudkan.

Penutup

Umat Islam jelas mem-
butuhkan persatuan yang nya-
ta, kepemimpinan yang ber-
tanggung jawab dan perjuang-
an yang berlandaskan syariah.

Tidak dibaca saat khatib sedang khutbah



